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INTISARI
EFEKTIVITAS GERAKAN SEKOLAH MENYENANGKAN DALAM
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SMP HAMONG PUTERA
NGAGLIK

Zannuba ‘Arifah Munawaroh

18107010056

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas gerakan sekolah menyenangkan dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pre-test post-test design. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 45 (N=45), merupakan siswa kelas VI
dan kelas VIII SMP Hamong Putera Ngaglik. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu skala
kepercayaan diri yang diturunkan dari aspek-aspek Lauster (1992). Selanjutnya penerapan konsep
GSM disusun dengan menggunakan empat prinsip perubahan yaitu 1) Learning Environment
(Penciptaan Lingkungan Positif), 2) Character Development (Pengembangan Karakter), 3)
Pedagogical Practice (Pembelajaran Penalaran dan Kesadaran Diri), 4) School Connectedness
(Keterhubungan Sekolah). Hasil uji statistik dengan menggunakan teknik Paired Sample T-Test
menunjukkan bahwa n nilai p=0,000 lebih kecil daripada 0,05 (p<0,05) maka terdapat perbedaan yang
signifikan anta skor pre-test dan post-test, nilai rata-rata post-test adalah 107,91 mengalami
peningkatan dari nilai rata-rata pre-test yakni 92,20 yang berarti hipotesis alternatif dalam penelitian
ini diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep GSM efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP Hamong Putera Ngaglik.

Kata kunci: Kepercayaan diri, GSM, SMP Hamong Putera Ngaglik, Eksperimen
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE FUN SCHOOL MOVEMENT IN
INCREASING STUDENTS' CONFIDENCE AT THE FIRST HIGH SCHOOL
HAMONG PUTERA NGAGLIK

Zannuba ‘Arifah Munawaroh

18107010056

This study aims to determine the effectiveness of the fun school movement in increasing students' self-
confidence. The design used in this study is a one-group pre-test post-test design. The subjects in this
study amounted to 45 (N=45) were students of class VII and class VIII SMP Hamong Putera Ngaglik.
Data collection in this study using the self-confidence scale derived from aspects of Lauster (1992).
Furthermore, the concept application of GSM is arranged using four principles of change, namely: 1)
Learning Environment), 2) Character Development, 3) Pedagogical Practice, and 4) School
Connectedness. The statistical test results using Paired Sample T-Test technique showed that the n
value of p = 0.000 was smaller than 0.05 (p<0.05), so there was a significant difference between the
pre-test and post-test scores, the average post-test score was 107.91, an increase from the pre-test mean
score of 92.20, which means that the alternative hypothesis in this study is accepted. Which means, the
alternative hypothesis in this study is accepted. Thus, it can be concluded that the application of the fun
school movement concept is effective in increasing students’ self-confidence in the Hamong Putera
Ngaglik Junior High School.

Keywords: Self-confidence, GSM, SMP Hamong Putera Ngaglik, Experiment
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu unsur kepribadian yang cukup penting dan memiliki peranan yang
besar dalam hidup manusia adalah kepercayaan diri, kepercayaan diri menjadi salah
satu faktor yang dapat menentukan kesuksesan individu dan banyak tokoh-tokoh
besar yang telah menggapainya (Santoso & Hidayati, 2021). Hal ini dikuatkan
dengan pendapat Spencer (Liu et al., 2019) yang mengatakan bahwa kepercayaan diri
menjadi salah satu bagian yang penting dalam perkembangan kepribadian seseorang
dalam menggerakkan perilaku.

Daradjat (1995) mengatakan kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap diri
sendiri yang di pengaruhi oleh pengalaman-pengalaman saat masih kecil. Sejalan
dengan Darajat, Lauster dalam Ghufron & Rini (2010) menyatakan bahwa
kepercayaan diri adalah salah satu aspek dalam kepribadian yang berwujud
kemampauan atau keyakinan pada individu yang menjadikan individu tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain dan mampu melakukan tindakan sesuai dengan kehendak

pribadi yang mana hal tersebut dapat diperoleh dari pengalaman hidup.

Sedangakan Peery dalam Kusrini & Prihartanti (2014) mengatakaan bahwa
kepercayaan diri adalah kemampuan individu dalam berperilaku dengan keyakinan
yang dimilikinya sendiri. Individu yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha
untuk mencapai tujuan meskipun harus menghadapi halangan. Hal ini dikuatkan oleh
pendapat yang menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan pada individu
dalam menghadapi tantangan hidup yang dimilikinya (Angelis, 2004). Sebaliknya
individu yang memiliki kepercyaan diri rendah akan merasa cemas dan khawatir pada

kegagaln yang belum terjadi.



Krisis kepercayaan diri banyak di alami oleh individu yang sedang dalam tahap
perkembangan remaja, dimana dalam masa remaja individu akan menemukan
pengetahuan baru mengenai dirinya. Individu dengan pemahaman diri yang baik akan
menerima kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Berbanding terbalik dengan
individu yang belum memiliki pemahaman diri yang baik akan merasa takut, malu
menghindar dari lingkungan sosial dan cenderung merasa kurang mampu (Safika &
Trihastuti, 2020)

Seperti yang dilansir di laman kemdikbud.go, dijelasakan bahwa bangsa
Indonesia memiliki masalah dengan kepercayaan diri. Menurut Muhadjir Effendy
bahwa salah satu problem anak indonesia adalah kurangnya percaya diri pada siswa.
Hal tersebut diperkuat dengan sebuah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
siswa memiliki masalah kepercayaan diri rendah dengan ditandai dengan beberapa
perilaku yakni siswa merasa grogi saat tampil di depan kelas, raut wajah dan langkah
kaki yang tidak mantap, malu saat menjadi pusat perhatian, sering merasa malu dan
cenderung ingin menjadi seperti orang lain (Sriyono, 2017). Peneliti juga melakukan
studi pendahuluan di SMP Hamong Putera Ngaglik dengan mewawancarai guru
bimbingan konseling. Menurut informasi yang diperoleh terdapat beberapa ciri-ciri
kepercayaan diri rendah pada siswa seperti siswa tidak berani menyampaikan
pendapat di depan kelas, ketika ditunjuk untuk maju siswa cenderung menyuruh

temannya serta berbicara dengan gugup dan sulit dalam mengambil keputusan.

Kepercayaan diri penting dimiliki oleh siswa, karena jika siswa memiliki
kepercayaan diri yang baik maka potensi siswa akan berkembang dan meningkat
secara utuh dan siswa dapat mencapai tujuan diri sendiri dan lingkungannya. Siswa
yang percaya diri memiliki rasa optimis terhadap kemampuan yang dimiliki

sehinggga dapat menacapai tujuan yang telah di tetapkan (Aristiani, 2016).

Namun sebaliknya, jika individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah

cenderung mempunyai sikap rendah diri yang dapat menyebabkan individu tumbuh



menjadi pribadi yang pesimis. Hal ini sependapat dengan Elly Risman dalam
Syaifullah (2010) mengatakan jika dalam diri individu tidak tertanam percaya diri
maka dalam dirinya akan merasa terus terjatuh, dan mengakibatkan individu untuk
takut mencoba hal baru karena merasa bahwa dirinya salah dan cenderung
mempunyai perasaan khawatir. Individu yang tidak memiliki kepercayaan diri maka
akan memiliki konsep diri yang negatif, kurang percaya diri pada kemampuannya
yang menyebabkan individu menjauh dari lingkungan sekitar dan menghambat

usahanya dalam menggapai tujuan (Sriyono, 2017).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri individu.
Menurut (Hakim, 2005) pertama adalah lingkungan keluarga yang merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan manusia. Kedua pendidikan formal
(sekolah), sebagai lingkungan yang memiliki peran cukup besar setelah lingkungan
keluarga. Kemudian yang terakhir adalah pendidikan non formal dimana individu

yang mungkin mengikuti kegiatan non formal untuk menunjukkan kelebihannya.

Pendidikan formal yang biasa dilaksanakan di lingkungan sekolah mempunyai
peran yang cukup besar dalam proses pembentukkan kepercayaan diri pada individu
(Hakim, 2005). Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki peran
penting dalam membuat suasana belajar serta proses pembelajaran secara aktif
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dalam diri seperti, kecerdasan,
kepribadian, spiritual serta ketrampilan. Salah satu cara dalam meningkatkan sekolah

yang aktif dengan diterapkanya konsep gerakan sekolah menyenangkan.

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) adalah sebuah gerakan akar rumput
yang menarasikan penciptaan budaya dan ekosistem belajar yang kreatif, Kritis,
mandiri serta menyenangkan bersama dengan komunitas guru yang dimiliki. Program
ini dipromosikan dan dibangun untuk menumbuhkan kesadaran pemangku kebijakan
pendidikan serta para pengajar untuk dapat mengembangkan sekolah yang

menyenangkan sebagai wadah belajar, bekal keterampilan serta memiliki karakter-



karakter positif bagi siswa agar menjadi generasi yang sukses (Nudin et al., 2020).
Terdapat empat prinsip perubahan yang diterapkan GSM di sekolah vyaitu 1)
Penciptaan Lingkungan Positif, 2) Pengembangan Karakter, 3) Pedagogical Practice
(Pembelajaran Penalaran dan Kesadaran Diri), 4) School Connectednes. Dari tujuan
dan empat prinsip GSM dapat memberikan ruang bagi aktivitas fisik dan emosi bagi
siswa sertai mampu memberikan interaksi yang positif dengan tumbuhnya karakter
yang baik (Widyaningrum & Mahmudah, 2019).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelasakan sebelumnya, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah GSM efektif dalam

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa di SMP Hamong Putera Ngaglik?
C. Tujuan Penelitian

Dari pemamparan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah
untuk mengetahui efektivitas GSM dalam meningkatkan kepercayaan diri pada siswa
di SMP Hamong Putera Ngaglik.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang meneliti terkait bagaimana efektivitas GSM dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa SMP Hamong Putera Ngaglik ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih bagi perkembangan keilmuan psikologi. Kemudian peneliti
juga berharap dengan dilaksanakanya penelitian ini keilmuan psikologi pendidikan
dan ilmu yang berkaitan tentang variabel yang diteliti dapat semakin kaya dan

bertambah.

2. Secara Praktis



Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat membuka pengetahuan
baru kepada pihak terkait agar lebih paham tentang faktor-faktor penghambat dan
pendukumg kepercayaan diri pada siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi :
Bagi Pemangku Kebijakan sekolah (Kepala Sekolah)

Diharapkan dapat menjadi informasi yang baru dan bermanfaat bagi kepala
sekolah agar memahami desain GSM sehinggga dapat digunakan untuk

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama.
. Bagi Pengajar (Guru)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para
pengajar khususnya guru sekolah menengah pertama agar dalam proses pembelajaran
dapat memberikan ilmu pengetahuan dan menanamkan rasa percaya diri dengan

menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan.
Bagi Siswa (Subjek Pelatihan)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri

para siswa setelah diterapkannya GSM di sekolah.



E. Kajian Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Penulis | Tahun | Variabel Metode Subjek Hasil
Hubungan Antara Desy 2020 VB = Penelitian 30 siswa Hasil dari
Keikutsertaan Kusumaw Ekstrakurik | kuantitatif | kelas IV penelitian adalah
Ekstrakurikuler ati, uler korelasi, MI Negeri | terdapat hubungan
Pramuka Dengan Rasa | Sa’odah, Pramuka dengan 7 positif yang
Percaya Diri Siswa Ina VT = teknik yang signifikan antara
Kelas IV Di Magdalen Percaya observasi, keikutsertaan
Min 7 Kabupaten a Diri wawancara, ekstrakurikuler
Tangerang penyebaran pramuka (X) dengan

angket dan rasa percaya diri ().

dokumentas Yang artinya

I semakin rajin siswa
mengikuti
ekstrakurikuler
pramuka maka
semakin tinggi pula
nilai rasa percaya
diri siswa.

Hubungan Sikap Dan Lika 2019 VB = Metode Siswa Hasil penelitian ini




Percaya Diri Siswa
Pada Mata
Pelajaran IPA di
Sekolah Menengah
Pertama

Anggraini
Dan
Rahmat
Perdana

Percaya
Diri

VT =
Pelajaran
Ipa

penelitian
asosiatif
kuantitatif
dengan
desain
penelitian
korelasional

kelas

7 dan 8
mipa SMP
2 Muaro
Jambi

adalah sikap yang
dimiliki siswa SMP
memiliki kategori
baik, yang dilihat
dari indikator
kesenangan dalam
belajar sains, jika
siswa memiliki rasa
senang didalam
pelajaran, maka dia
akan memiliki
keingin untuk
memperanyak waktu
belajarnya, hasil
korelasi yang
diperoleh yaitu
sebesar 0.694 dan
memiliki hubungan
yang positif.

Hubungan Pemahaman
Diri Dengan Sikap
Percaya Diri Pada
Siswa Kelas Viii

Smpn 7 Woja

Oni Irma
Suryani, |
Made

Gunawan

2018

VB =
Pemahaman
Diri

VT =
Percaya
Diri

Penelitian
deskriptif

kuantitatif
korelasi

57 siswa
kelas VIII
SMPN 7
Woja.

Dari hasil penelitian
diketahui bahwa ada
hubungan
pemahaman diri
dengan sikap
percaya diri pada




siswa kelas viii smpn
7 woja

kabupaten dompu
tahun pelajaran

2017/2018.
Korelasi Antara | Gd. Agus | 2017 VB = Metode 95 Siswa | Hasil penelitian
Percaya Diri Dalam Sumadi Percaya kuantitatif | kelas V menunukkan
Belajar Dengan Arsa, | Diri Dalam | dengan SD gugus | terdapat korelasi
Kompetensi Wy. Belajar penelitian 2. yang positif
Pengetahuan Ips Siswa | Sujana, | /T = ex post signifikan antara
Kelas V Sd Wyn. Kompetensi | facto, percaya diri dalam
Gugus 2 Kecamatan Wiarta Pengetahua | korelasional belajar dengan
Mengwi Tahun n Ips kompetensi
Pelajaran 2016/2017 pengetahuan ips

siswa kelas v sd

gugus 2 kecamatan

mengwi tahun

pelajaran 2016/2017
Hubungan Antara Indra 2016 VB = Metode 93 siswa | Hasil penelitian ini
Kepercayaan Diri Bangkit Kepercayaa | kuantitatif | kelas menunjukkan bahwa
Dengan Prestasi Belajar | Komara n Diri Dan | dengan VIII SMP | ada
Dan Perencanaan Karir Prestasi jenis Negeri 3 hubungan positif
Siswa Belajar korelasional | Bantul antara variabel

VT = kepercayaan diri




Perencanaa
n Karir

dan prestasi belajar
terhadap
perencanaan karir
pada siswa kelas viii
smp negeri 3 bantul.
Semakin tinggi
kepercayaan diri dan
prestasi belajar maka
perencanaan karir
semakin tinggi dan
sebaliknya apabila
kepercayaan diri dan
prestasi belajar
rendah maka
perencanaan karir
akan semakin
rendah.

Pengaruh Metode
Discovery Learning
Untuk Meningkatkan

Representasi Matematis
Dan Percaya Diri Siswa

Nurdin
Muhamad

2016

VB =
Metode
Discovery
Learning
Vit =
Representas
i Matematis
Dan

Metode
Yang Di
Gunakan
Adalah
Mixed
Method

Siswa
Kelas VII
Smpit
Wasilah
Intelegensi
a Garut

Dari hasil penelitian

adalah

1. Metode discovery
learning
meningkatkan
kemampuan
representasi
matematis dan




Percaya
Diri Siswa

percaya diri siswa
Representasi
matematis dan
percaya diri siswa
baik jika siswa
mendaptkan
metode discovery
learning daripada
pembelajaran
konvensional

. Terdapat korelasi

antara
kemampuan
representasi
matematis dengan
percaya diri
dengan kategori
tinggi

Implementasi
Gerakan Sekolah

Menyenangkan ( Gsm )

Untuk

Mengatasi Kejenuhan

Belajar Siswa

Sd Negeri Ngebelgede

Rafiatun

2021

Metode
Kualitatif
dengan
Pendekatan
Deskriptif

2.
3.

Kepala
Sekola
h

Guru
Wali
Murid
(SD

Gerakan sekolah
menyenangkan
mampu mengatasi
kejenuhan belajar
pada siswa
permasalahan di
SDN Ngebelgede I,

10




li
Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman

Negeri
Ngebel
gede Ii)

dengan melakukan
perubahan pada
lingkungan sekolah,
perubahan praktek
guru dalam
mengajar,
melakukan dekorasi
kelas dengan zonasi
yang menumbuhkan
karakter siswa serta
menciptakan
hubungan dan
jaringan dengan
pihak-pihak luar
sekolah

Pengaruh Model Role
Playing Terhadap
Kepercayaan Diri
Siswa Pada
Pembelajaran
Matematika SMP

Agus
Yulianto,
Dian
Nopitasari,
Ihlasiani
Permata
Qolbi,

Rini
Aprilia

2020

Vbmodel
pembelajara
nrole
playing

Vt.
kepercayaan
diri

Metode
eksperimen
semu

Siswa
VIID (25)
dan VIIE
(29)SMP
Nusantara
1.

menerapkan model
role playing pada
pembelajaran
matematika
mempunyai
pengaruh

terhadap
kepercayaan diri
siswa

Keefektifan Teknik

Kasa

2016

Vb: Self

Pre

Siswa

Penelitian ini

11




Self-Instruction Untuk | Fiorentika, Instruction | Experimenti | kelas VII | menunjukkan bahwa
Meningkatkan Djoko Vi al Design G SMPN | terdapat perbedaan
Kepercayaan Diri Siswa | Budi Kepercayaa | (one group | 20 Malang | tingkat kepercayaan
Santoso, n Diri pretest- (dengan 5 | diri pada 5 siswa
Irene posttest) siswa yang | yang dijadikan
Maya melakukan | subjek penelitian
Simo treatmean) | yang artinya teknik
self instruction
efektif dalam
meningkatkan
kepercayaan diri
siswa.
Pendekatan Open- Nenden 2016 Vb: Penelitian 30 siswa | Terdapat
Ended Untuk Faridah, Pendekatan | Eksperimen | dari kelas | peningkatan
Meningkatkan Isrok’atun, Open- IV-B SDN | kemampuan berpikir
Kemampuan Ani Nur Ended Sukaraja Il | kreatif matematis
Berpikir Kreatif Aeni Vt: Berpikir (kelompok | dan kepercayaan diri
Matematis dan Kreatif eksperime | pada siswa dengan
Kepercayaan Diri Siswa Matematis n) dan menggunakan
dan 30 siswa pendekatan open-
Kepercayaa dari kelas | ende yang telah di
n Diri IV SDN terapkan.
Cipameun
gpeuk
(kelompok

12




kontrol)

Layanan Informasi Enny 2019 Vb: Metode 40 siswa Hasil penelitian ini
Berbasis Focus Group | Fitriani & Berbasis Eksperimen | MTs LAB | adalah layanan
Discussion (FGD) Azha Focus dengan IKIP informasi dengan
dalam Group desain pre- | Al teknik FGD dapat
Meningkatkan Discussion | test dan Washliyah | meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa (FGD) post-test Medan kepercayaan diri
Vi group pada siswa kelas
Kepercayaa VIl
n Diri MTs Lab IKIP Al
Washliyah Medan
Tahun
Akademik 2017/201
Efektivitas Duwi Nur | 2016 Vb: Metode Subjek hasil penelitian ini
Pendampingan Hafifah, Pendamping | penelitian penelitian | terdapat perbedaan
Psikologi Dengan Silvia an Psikologi | eksperimen | 22 orang, | antara kelompok
Metode Kristanti. Dengan dengan 11 orang | eksperimen
Appreciative Inquiry T. Fdan Metode desain (kelompok | dengan kelompok
Untuk Meningkatkan Rahmi Appreciativ | eksperimen | eksperime | kontrol.
Kepercayaan Diri Fauzia e Inquiry (pretest- n) dan 11 | Hal ini menunjukkan
Vt: posttest orang bahwa pendampigan
Kepercayaa | control (kelompok | psikologi dengan
n Diri group kontrol) appreciative inquiry
design) efektif untuk

meningkatkan

13




kepercayaan diri
pada narapidana
wanita Lapas Klas Il
A Anak Martapura.

Pola Gerakan Sekolah
Menyenangkan (Gsm)
Di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Husna
Pondok Aren
Tangerang Selatan

Made
Saihu

2021

Meode
Kualitatif

Kepala

Sekola

h

. Guru

Madras
a

. Peserta

Didik
(Madra
sah
Ibtidaiy
ah Al-
Husna)

Aplikasi Gerakan
Sekolah
Menyenangkan
memberikan dampak
positif pada pendidik
dan peserta didik.
Dampak positif bagi
pendidik:

pendidik lebih aktif,
kreatif, inovatif,
efektif dan
menyenangkan
dalam

memberikan materi,
lebih humanis
pengelolaan
pembelajar agar
lebih menyenangkan
sedangkan peserta
didik lebih
bersemangat,
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suasana menjadi
aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan
menyenangkan

Manajemen Gerakan Burhan 2020 Metode 1. Kepala | Pola manajemen

Sekolah Menyenangkan | Nudin, Kualitatif Sekolah | GSM di sekolah

Dalam Tyas Dengan 2. Guru mampu menunjang

Penguatan Pendidikan | Prayesti, Pendekatan (3. Wali PPK secara

Karakter (Ppk) Di Sd Suratining Deskriptif Murid | signifikan.

Negeri sih, (Sd Manajemen gsm

Buayan Kebumen Wahyu Negeri | dapat memberikan

Dwi Buayan | warna baru bagi
Novianty Kebum | peserta didik untuk
en) mengasah pola pikir

terbuka (open
minded) dalam
merespons
kebutuhan dan
kompetensi di era
disrupsi 4.0 melalui
kegiatan berpikir
Kritis,
inovatif dan
kolaboratif

Kreasi Iklim Sekolah Rr. Khoiry | 2019 Meode 1. Guru Kreasi iklim sekolah
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Melalui Gerakan
Sekolah Menyenangkan
Di Sd
Muhamammadiyah
Mantara

Nuria
Widyanin
grum, Fitri
Nur
Mahmuda
h

Kualitatif

. Wali

Murid

. Siswa

(Sd
Muham
madiya
h
Mantar
an)

di SD
Muhammadiyah
Mantaran dengan
konsep Gerakan
Sekolah
Menyenangkan
bertujuan untuk
menanamkan
karakter dan
membuat pendidikan
yang lebih
memanusiakan
manusia dengan di
bantu peranan kepala
sekolah yang besar.
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah di review diatas, maka dapat
diketahui bahwa penelitian yang berjudul “Efektivitas Gerakan Sekolah
Menyenangkan dan Kercayaan Diri Pada Siswa SMP Hamong Putera Ngaglik” ini
asli, bukan penelitian tiruan dan variabel yang diteliti belum pernah dilakukan

penelitian sebelumnya dengan penjabaran keaslian penelitian sebagai berikut :

1. Keaslian Topik

Tema yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri pada siswa
sekolah menegah pertama dengan penerapan konsep GSM, dalam proses
pembelajaran. Tema yang peneliti ambil ini sangat berbeda dengan limabelas
penelitian-penelitian psikologi sebelumnya dan cenderung jarang dieksplor
banyak peneliti dikarena GSM, yang juga baru-baru hadir di dunia pendidikan
Indonesia. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
efektivitas GSM, dalam meningkatkan kepercayaan diri pada siswa di
lingkungan sekolah. Pada penelitian ini perlakuan atau treatment yang diberikan
kepada subjek adalah konsep GSM, hal ini sangat berbeda dari penelitian

sebelumnya dimana mayoritas memberikan konseling.

2. Keaslian Teori

Pada penelitian ini teori kepercayaan diri yang digunakan adalah teori Lauster
(1992) yang mengatakan kepercayaan diri adalah salah satu aspek dalam
kepribadian yang berwujud kemampauan atau keyakinan pada individu yang
menjadikan individu tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan mampu
melakukan tindakan sesuai dengan kehendak pribadi yang mana hal tersebut
dapat diperoleh dari pengalaman hidup yang berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Penggunaan teori Lauster sudah banyak digunakan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan penjelasan terkait dengan GSM,
disampaikan oleh (Muhamad, 2016) bahwa GSM adalah sebuah gerakan sosial

yang melakukan budaya belajar yang kreatif, kritis, mandiri serta menyenangkan
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yang diciptakan bersama guru. Program ini dipromosikan dan dibangun untuk
menumbuhkan kesadaran pemangku kebijakan pendidikan serta para pengajar
untuk dapat mengembangkan sekolah yang menyenangkan sebagai wadah
belajar, bekal keterampilan serta memiliki karakter-karakter positif bagi siswa
agar menjadi generasi yang sukses.
Keaslian Alat Ukur

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan pra-eksperimen dan menggunakan one group pre test post test
design. Kemudian alat pengumpulan data atau alat ukur yang digunakan dibuat
oleh peneliti yang melalui tahapan-tahapan sebelum digunakan.
Keaslian Subjek

Dalam penelitian ini subjeknya adalah siswa dan siswi SMP Hamong Putera
Ngaglik yang berlokasi di daerah Gentan hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya mayoritas subjek adalah siswa sekolah dasar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software software IBM
SPSS Stantistic Versi 20 teknik uji hipotesis Paired Sample T-Test diketahui
bahwa terjadi peningkatan kepercayaan diri setelah penerapan konsep GSM
dengan signifikansi adalah 0,000 (p<0,05). Terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pre-test dan post-test, dimana nilai rata-rata post-test adalah 107,91
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pre-test yakni 92,20 serta terdapat
peningkatan nilai standar deviasi dari nilai pre-test 7,412 sedangkan nilai post-
test meningkat menjadi 9,679 yang berarti hipotesis alternatif dalam penelitian
ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah diterapkannya GSM. maka disimpulkan bahwa
konsep GSM efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP Hamong
Putera Ngaglik. Tingkat kepercayaan diri siswa setelah penerapan prinsip-
prinsip konsep GSM mengalami peningkatan dari sebagian siswa memiliki
kategori kepercayaan diri sedang berubah menjadi sebagian siswa memiliki
kategori kepercayaan diri tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang
diuraikan di atas maka saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi pemangku kebijakan (kepala sekolah)

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lingkungan sekolah
diharapkan dapat memahami dengan baik konsep GSM kemudian dapat
mengajak seluruh guru untuk dapat menerapkannya di lingkungan sekolah
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa serta manfaat baik

lainya.
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2. Bagi guru atau pengajar
Setelah dilakukan penerapan konsep GSM diharapkan semakin banyak
guru yang memahami dan menerapkan konsep GSM saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga dapat memberikan variasi baru pada
metode pembelajaran yang diterapkan.
3. Bagi subjek penelitian
Pada subjek penelitian yang telah menerapkan diharapkan mampu
untuk terus melakukan kegiatan-kegiatan positif konsep GSM dalam
proses pembelajaran atau diluar pembelajaran sehingga kepercayaan diri
dapat mengalami peningkatan.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian dengan tema kepercayaan diri dengan penerapan konsep
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test,
dimana nilai rata-rata post-test adalah 107,91 mengalami peningkatan dari
nilai rata-rata pre-test yakni 92,20 serta terdapat peningkatan nilai standar
deviasi dari nilai pre-test 7,412 sedangkan nilai post-test meningkat
menjadi 9,679 yang berarti hipotesis alternatif dalam penelitian ini
diterima.perlu dikembangakan lagi. Bagi peneliti yang tertarik dengan
tema ini disarankan untuk menggunakan kelompok kontrol sebagai
pembanding untuk hasil penelitian yang lebih baik. Kemudian penelitian
selanjutnya bisa memaksimalkan waktu yang diberikan dan membuat
perencanaan penelitian yang lebih matang. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan teori kepercayaan diri terbaru serta membuat alat ukur
dengan komposisi lebih banyak aitem favorable.
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis menyadari bahwa terdapat
banyak keterbatasan dan penelitian ini jauh dari kata sempurna. Maka dari
itu semoga bahan evaluasi yang ditulis peneliti bisa bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya.
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